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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Peneltian

1. Hasil Penelitian terkait dengan Hasil Belajar Siswa dalam Melakukan

Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Sebelum diberi Tindakan

Hasil dari daftar nilai ulangan harian siswa dalam materi penjumlahan
dan pengurangan di kelas IB MI Darul Ulum Medaeng Sidoarjo, diambil dari
hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran matematika. Adapun
daftar nilai sebelum tindakan dalam materi penjumlahan dan pengurangan

adalah sebagai berikut :**

Tabel 4.1 Daftar Nilai Ulangan Harian

No Nama Jenis Kelamin Nilai Keterangan
1 | A. Zaki Faizan R. L 80 Tuntas
2 | AlFatar Oriza N.I L 60 Tidak Tuntas
3 | Amalia Salsabila P 80 Tuntas
4 | Bagus Sifa Saputra L 80 Tuntas

* Wawancara dengan lbu Ratna Faizah, selaku guru kelas IB Ml Darul Ulum Medaeng, tanggal 6
Septber 2014
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5 | Balgis Nur Fauza Kh. 90 Tuntas

6 | Della Sulistyawati 60 Tidak Tuntas

7 | Evan Bima Saputra 80 Tuntas

8 | Fifi Nur Afia 90 Tuntas

9 | Habib Rizgi Nur H. 80 Tuntas
10 |Jihan Ayu Zafira 80 Tuntas
11 | Laili Hanifa F 80 Tuntas
12 | Maheswari Jamila L 80 Tuntas
13 | Marcelino Haydar R. 80 Tuntas
14 | Muh. Alfitra Aidzin M 50 Tidak Tuntas
15 | Muh. Nabil A’zhom 80 Tuntas
16 | Muh. Nasir Syaiful 50 Tidak Tuntas
17 | Naufal Falih Abdillah 50 Tidak Tuntas
18 | Ni’matul Khasanah 90 Tuntas
19 | Niki Raga Tantri 60 Tidak Tuntas
20 | Reva Romadoni 80 Tuntas
21 | Rizky Akbar Nandra 50 Tidak Tuntas
22 | Tiara Dinar Aulia 70 Tidak Tuntas
23 | Venti Wulandari 80 Tuntas
24 | Zahrotul Hafidzoh 80 Tuntas
25 | Zaskia Zati lwani 80 Tuntas




54

Jumlah 1.840
Rata-rata 73,6
Tuntas 17
Tidak Tuntas 8
Prosentase Ketuntasan 68 %

_ jumlah nilai _ 1.840

=73,6
5

Nilai Rata-rata == =
jumlah siswa 2

Prosentase Ketuntasan Nilai Ulangan Harian = P

= F
P—N X 100 %

= % x 100 %
=68 %
Keterangan :
P = prosentase ketuntasan
F = jumlah siswa yang tuntas

N = jumlah seluruh siswa

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, bahwa hasil rata-rata ulangan

harian siswa yaitu 73,6 deangan prosentase 68 % siswa yang tuntas dan 32 %
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siswa yang tidak tuntas. Dari 25 siswa, siswa yang masih dibawah batas KKM
32 % sebanyak 8 siswa dan siswa yang sudah mencapai batas KKM 68 %
sebanyak 17 siswa. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti memberikan
penerapan peraga sedotan dalam melakukan operasi penjumlahan dan

pengurangan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Hasil Penelitian terkait dengan Penerapan Peraga Sedotan dalam
Operasi Penjumlahan dan pengurangan
a. Hasil Observasi terhadap Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |
Data hasil observasi ini diambil dari pengamatan dan penerapan
peraga sedotan yang digunakan oleh guru dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap penjumlahan dan pengurangan pada
pelajaran matematika. Beriktu ini adalah hasil observasi yang telah
dilakukan oleh peneliti pada siklus I, yaitu :
Tabel 4.2 Hasil Observasi terhadap Aktivitas Guru
Pada Siklus |
Nilai
No Aspek yang diamati




56

Kegiatan Awal

1 | Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti proses
pembelajaran

2 | Guru memberikan motivasi dengan menyanyikan
lagu

3 | Guru memberikan apersepsi

4 | Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan
kompetensi dasar yang akan dicapai

5 | Kegiatan Inti
Guru menjelaskan materi penjumlahan dan
pengurangan

6 | Guru mendemonstrasikan penggunaan peraga
sedotan

7 | Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok

8 | Guru meminta masing-masing kelompok
melakukan eksperimen

9 | Guru memberikan lemar kerja kepada masing-
masing kelompok

10 | Guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang
materi yang telah dipelajari

11 | Guru memberikan latihan
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12 | Kegiatan Akhir Vv
Guru meminta kepada siswa untuk menyimpulkan
materi
Skor Perolehan 0 0 8 4
Skor Perolehan (8x3), (4x4) 0 0 | 24| 16
Jumlah Skor Perolehan 40

Dari table 4.2 di atas dapat diketahui perhitungan hasil observasi sebagai

berikut :

a. STS (Sangat Tidak Sesuai) =1

b. TS (Tidak Sesuai) =2
c. S (Sesuai) =3
d. SS Sangat Sesuai) =4
e. Jumlah item pengamatan =12

f. Prosentase Hasil Observasi terhadap Aktivitas Guru Siklus | = P

jumlah skor yang diperoleh
p=1 Yarg &b x 100 %

jumlah skor maksimal

_ (8x3)+ (4x4)
- 12X4

x 100 %

_24+16
48

x 100 %
=205 100 %
48

= 83,3 % (Sangat Baik)
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Dari hasil observasi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa jumlah
semua item pengamatan adalah 12 dengan skor maksimal 4. Pada aspek yang
diamati, terdapat 4 item mendapatkan skor 4(Sangat Sesuai) dan 8 item
mendapatkan skor 3 (Sesuai). Jadi berdasarkan keterangan tersebut, maka
prosentase hasil observasi terhadap aktivitas guru yang diperoleh pada siklus |

adalah 83,3 % dengan kategori nilai “Sangat Baik”.

2) Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

Dari hasil observasi pada siklus Il ini sama dengan pada siklus I,
dimana data diambil dari pengamatan dan penerapan peraga sedotan yang
digunakan oleh guru dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
penjumlahan dan pengurangan pada mata pelajaran matematika. Berikut ini

adalah hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada siklus 11, yaitu:

Tabel 4.2 Hasil Observasi terhadap Aktivitas Guru

Pada Siklus |

No

Nilai
Aspek yang diamati

Kegiatan Awal

Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti proses Vv

pembelajaran
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2 | Guru memberikan motivasi dengan menyanyikan
lagu

3 | Guru memberikan apersepsi

4 | Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan
kompetensi dasar yang akan dicapai

5 | Kegiatan Inti
Guru menjelaskan materi penjumlahan dan
pengurangan

6 | Guru mendemonstrasikan penggunaan peraga
sedotan

7 | Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok

8 | Guru meminta masing-masing kelompok
melakukan eksperimen

9 | Guru memberikan lemar kerja kepada masing-
masing kelompok

10 | Guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang
materi yang telah dipelajari

11 | Guru memberikan latihan

12 | Kegiatan Akhir

Guru meminta kepada siswa untuk menyimpulkan

materi




60

Skor Perolehan 0 0 1 11
Skor Perolehan (8x3), (4x4) 0 0 3 | 44
Jumlah Skor Perolehan 47

Dari table 4.2 di atas dapat diketahui perhitungan hasil observasi

sebagai berikut :

a. STS (Sangat Tidak Sesuai)=1

b. TS (Tidak Sesuai) =2
c. S (Sesuai) =3
d. SS Sangat Sesuai) =4

e. Jumlah item pengamatan = 12

f. Prosentase Hasil Observasi terhadap Aktivitas Guru Siklus | = P

jumlah skor yang diperoleh
p=1 Y9 2P x 100 %

jumlah skor maksimal

_ (1x3)+ (11x4)
12x4

x 100 %

=374 100 %
48

=27 % 100 %
48

= 97,9 % (Sangat Baik)
Dari hasil obervasi di atas maka dapat disimpulkan bahwa jumlah
semua item pengamatan adalah 12  dengan skor maksimal 4. Pada aspek

yang diamati, terdapat 11 item yang mendapatkan skor 4 (Sangat Sesuai) dan
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hanya 1 item yang mendapatkan skor 3 (Sesuai). Jadi, berdasarkan
keterangan tersebut, maka prosentase yang diperoleh pada siklus Il ini terjadi
peningkatan dari siklus I yaitu 83,3 % dengan kategori nilai “Sangat Baik”,
sedangkan prosentase pada siklus Il adalah 97,9 % dengan kategori nilai

“Sangat Baik”.

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

Data hasil observasi ini diambil dari pengamatan dan penerapan
peraga sedotan yang digunakan dalam melakukan operasi penjumlahan dan
pengurangan. Pada proses pembelajaran peneliti juga mengobservasi aktivitas
siswa kelas IB MI Darul Ulum Medaaeng Sidoarjo. Berikut ini adalah hasil

observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada siklus I, yaitu :

Tabel 4.4 Observasi terhadap
Aktivitas Siswa dalam Menggunaan Peraga Sedotan

Siklus |

Nilai
Aspek yang diamati

Kegiatan Awal Vv
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1 | Siswa siap mengikuti proses pembelajaran

2 | Siswa menyanyikan lagu “Satu ditambah satu”

3 | Siswa menjawab apersepsi yang diberikan guru Vv

4 | Siswa mendengarkan guru membacakan tujuan %
pembelajaran hari ini

5 | Kegiatan Inti \%
Siswa memperhatikan guru menjelaskan materi
penjumlahan dan pengurangan

6 | Siswa memperhatikan guru mendemonstrasikan Vv
penggunaan peraga sedotan

7 | Siswa membentuk 5 kelompok Vv

8 | Setiap kelompok mendemonstrasikan peraga Vv
sedotan

9 | Setiap kelompok mengisi lembar kerja Vv

10 | Siswa dapat memahami materi dengan menjawab %
pertanyaan dari guru

11 | Siswa mengerjakan latihan Vv

12 | Kegiatan Penutup %
Siswa dapat menyimpulkan materi

Skor Perolehan 10
Skor Perolehan (10x3), (2x4) 30
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Jumlah Skor Perolehan 38

Dari table 4.4 di atas dapat diketahui perhitugan hasil observasi
sebagai berikut :

a. STS (Sangat Tidak Sesuai)=1

b. TS (Tidak Sesuai) =2
c. S (Sesuai) =3
d. SS Sangat Sesuai) =4

e. Jumlah item pengamatan =12

f. Prosentase Hasil Observasi terhadap Aktivitas Guru Siklus I = P

jumlah skor yang diperoleh
p=1 Sl e x 100 %

jumlah skor maksimal

_ (10x3)+ (2x4)
12x4

X 100 %

_ 3048
48

x 100 %
=384 100 %
48

= 79,2 % (Baik)

Dari hasil observasi aktivitas siswa elama proses pembelajaran di atas
bahwa: (1) Kesiapan mengikuti proses pembelajaran mendapatkan poin 4. (2)

Motivasi belajar mendapatkan poin 4. (3) Menjawab pertanyaan guru sebagai
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apersepsi mendapatkan poin 3. (4) Mendengarkan tujuan pembelajaran yang
dibacakan guru mendapatkan poin 3. (5) Memperhatikan guru ketika
menjelskan materi mendpatkan poin 3. (6) Memperhatikan guru
mendemonstrasikan peraga mendapatkan poin 3. (7) Membentuk kelompok
mendapatkan poin 3. (8) Setiap kelompok mendemonstrasikan peraga
mendapatkan pon 3. (9) Setiap kelompok mengisi lembar kerja mendapatkan
poin 3. (10) Memahami materi dengan menjawab pertanyaan dari guru
mendapatkan poin 3. (11) Mengerjakan latihan mendapatkan poin 3. (12)
Menyimpulkan materi mendapatkan poin 3. Berdasarkan keterangan tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa dalam hasil observasi terhadap aktivitas siswa
pada siklus I, prosentase keduabelas aspek mempunyai nilai sebesar 79,2 %

dengan kategori “Baik”

.Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

Dalam hasil observasi siklus Il ini sama dengan pada siklus I, data
diambildari pengamatan dan penerapan peraga sedotan yang digunakan dalam
melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan. Pada proses pembelajaran,
peneliti juga mengoservasi aktivitas siswa kelas IB M1 Darul Ulum Medaeng
Sidoarjo. Berikut ini hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada

siklus 11, yaitu :



Tabel 4.5 Observasi terhadap

Aktivitas Siswa dalam Menggunaan Peraga Sedotan
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Siklus 11
Nilai
No Aspek yang diamati
2 3 4
Kegiatan Awal Vv
1 | Siswa siap mengikuti proses pembelajaran
2 | Siswa menyanyikan lagu “Satu ditambah satu” %
3 | Siswa menjawab apersepsi yang diberikan guru %
4 | Siswa mendengarkan guru membacakan tujuan vV
pembelajaran hari ini
5 | Kegiatan Inti Vv
Siswa memperhatikan guru menjelaskan materi
penjumlahan dan pengurangan
6 | Siswa memperhatikan guru mendemonstrasikan Vv
penggunaan peraga sedotan
7 | Siswa membentuk 5 kelompok Y
8 | Setiap kelompok mendemonstrasikan peraga %
sedotan
9 | Setiap kelompok mengisi lembar kerja Vv
10 | Siswa dapat memahami materi dengan menjawab Vv
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pertanyaan dari guru

11 | Siswa mengerjakan latihan %
12 | Kegiatan Penutup v
Siswa dapat menyimpulkan materi
Skor Perolehan 0 0 9
Skor Perolehan (10x3), (2x4) 0 0 36
Jumlah Skor Perolehan 45

Dari table 4.5 di atas dapat diketahui perhitugan hasil observasi

sebagai berikut :

a. STS (Sangat Tidak Sesuai)=1

b. TS (Tidak Sesuai) =2
c. S (Sesuat) =3
d. SS Sangat Sesuat) =4

e. Jumlah item pengamatan =12

f. Prosentase Hasil Observasi terhadap Aktivitas Guru Siklus I = P

jumlah skor yang diperoleh
p=1 Y29 =P x 100 %

jumlah skor maksimal

_ (3x3)+ (9%x4)
T 12x4

X 100 %

= 24363100 %
48

= 25,100 %

48
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= 93,8 % (Sangat Baik)

Dari hasil observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran di
atas bahwa: (1) Kesiapan mengikuti proses pembelajaran mendapatkan poin
4. (2) Motivasi belajar mendapatkan poin 4. (3) Menjawab pertanyaan guru
sebagai apersepsi mendapatkan poin 3. (4) Mendengarkan tujuan
pembelajaran yang dibacakan guru mendapatkan poin 4. (5) Memperhatikan
guru ketika menjelaskan materi mendapatkan poin 3. (6) Memperhatikan
guru mendemkonstrasikan media mendapatkan poin 4. (7) Membentuk
kelompok mendapatkan poin 3. (8) Setiap kelompok mendemonstrasikan
media mendapatkan poin 4. (9) Setiap kelompok mengisi lembar kerja
mendapatkan poin 4. (10) Memahami mataeri dengan menjawab pertanyaan
dari guru mendapatkan poin 4. (11) Mengerjakan latihan mendapatkan poin
4. (12) Menyimpulkan materi mendapatkan poin 4. Berdasarkan keterangan
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa dalam hasil observasi terhadap
aktivitas siswa pada siklus Il, prosentase keduabelas aspek sebesar 93,8 %
dengan kategori “Sangat Baik”

3. Hasil Penelitian Tentang Peningkatan Hasil Belajar Operasi
Penjumlahan dan Pengurangan dengan Menggunakan Peraga
Sedotan
a. Hasil Pelaksanaan Siklus I

1) Pelaksanaan Siklus |
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Siklus telah dilaksanakan pada hari Senin 29 September
2014 di kelas IB MI Darul Ulum Medaeng Sidoarjo.
a. Perencanaan Tindakan
Persiapan tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah:
(1) Pemilihan materi penjumlahan dan pengurangan yang diajarkan
pada siswa.
(2) Menyiapkan peraga sedotan yang digunakan untuk menentukan
hasil penjumlahan dan pengurangan.
(3) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran.
(4) Menyusun alat evaluasi.

Alat evaluasi yang digunakan berupa tes tulis yaitu tes akhir
sebanyak 10 butir soal essay, yang dikerjakan secara individu. Tes ini
digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah
materi diajarkan.

b.  Pelaksanaan Tindakan

Dari penjelasan yang sudah peneliti dapat dari guru mata
pelajaran matematika kelas 1B MI Darul Ulum Medaeng Sidoarjo,
bahwa sebagian dari siswa masih sulit dalam melakukan operasi
penjumlahan dan pengurangan. Hal tersebut dikarenakan dalam
proses pembelajaran guru tidak menggunakan media yang sesuai

dengan materi yang diajarkan.
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Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa
peningkatan pembelajaran sangat diperlukan. Supaya siswa
memperoleh sesuatu dari belajar matematika, harus mengubah
suasana abstrak dengan menggunakan media pembelajaran
terutama dalam penjumlahan dan pengurangan matematika di
kelas 1B M1 Darul Ulum Medeng Sidoarjo. Adapun langkah-
langkah kegiatan pembelajaran pada siklus | adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.6 Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Siklus |
Alokasi Langkah-langkah Kegiatan Metode Bahan
Waktu
Kegiatan Awal
r - Guru menyiapkan siswa untuk | Ceramah Buku
mengikuti proses pembelajaran. Tema
I’ - Guru memberikan motivasi. tik
2 - Guru memberikan apersepsi terpadu
K13

1,

kepada siswa.

- Guru menjelaskan tujuan




pembelajaran dan kompetensi dasar

yang akan dicapai.

= Kegiatan Inti

15’ - Siswa mendengarkan penjelasan | Demons | Peraga
dari  guru  tentang  materi trasi sedotan
penjumlahan dan pengurangan

dengan  menggunakan  peraga

sedotan.
2 - Siswa dibagi menjadi 5 kelompok.
I’ - Masing-masing kelompok

mendapatkan beberapa peraga Discovery
17 - Masing-masing kelompok

melakukan eksperimen dengan | Penugasan
peraga sedotan untuk menghitung

penjumlahan dan pengurangan

I’ - Masing-masing kelompok
mengumpulkan Lembar Kerja. Penugasan
I’ - Siswa mendapatkan lembar soal

dari guru




21 - Siswa mengerjakan soal dengan
tenang.
I’ - Siswa  mengumpulkan hasil
tugasnya.
Kegiatan Penutup
2 - Guru bersama siswa | Discovery

1’

1,

1,

menyimpulkan  hasil  kegiatan

belajar yang sudah dilaksanakan.

- Guru melakukan tanya jawab
kepada siswa tentang materi yang

sudah dipelajari.

- Guru melakukan refleksi dengan
meminta siswa untuk menyebutkan
hasil penjumlahan dan

pengurangan .

- Guru mengakhiri pembelajaran

dengan membaca do’a bersama.

71
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c) Observasi (Pengamatan)

Pengamatan dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan
proses belajar mengajar. Dengan pengamatan ini peneliti dapat
mengetahui situasi kegiatan belajar mengajar dan keaktifan siswa
dalam melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan dengan
menggunakan peraga sedotan. Hasil pengamatan ini dapat
digunakan untuk memecahkan perrmasalahan dalam penelitian
ini.

Adapun kriteria keberhasilan tindakan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

(2) Nilai rata-rata kelas > 80.
(2) Sekurang-kurangnya 80 % dari jumlah siswa yang mencapai
KKM 75.

Berikut ini hasil tes akhir siklus | dengan tujuan
untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa dalam proses
belajar mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil
pelaksanaan pada sikllus | adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Nilai Tes Akhir

Siklus |
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No Nama Jenis Kelamin Nilai Keterangan
1 | A Zaki Faizan R. L 80 Tuntas
2 | AlFatar Oriza N.I L 60 Tidak Tuntas
3 | Amalia Salsabila P 80 Tuntas
4 | Bagus Sifa Saputra L 80 Tuntas
5 | Balgis Nur Fauza Kh. P 90 Tuntas
6 | Della Sulistyawati P 60 Tidak Tuntas
7 | Evan Bima Saputra L 80 Tuntas
8 | Fifi Nur Afia P 90 Tuntas
9 | Habib Rizgi Nur H. L 80 Tuntas
10 | Jihan Ayu Zafira P 80 Tuntas
11 | Laili Hanifa F P 80 Tuntas
12 | Maheswari Jamila L P 80 Tuntas
13 | Marcelino Haydar R. L 80 Tuntas
14 | Muh. Alfitra Aidzin M L 60 Tidak Tuntas
15 | Muh. Nabil A’zhom L 80 Tuntas
16 | Muh. Nasir Syaiful L 60 Tidak Tuntas
17 | Naufal Falih Abdillah L 60 Tidak Tuntas
18 | Ni’matul Khasanah P 90 Tuntas
19 | Niki Raga Tantri L 70 Tidak Tuntas
20 | Reva Romadoni P 80 Tuntas
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21 | Rizky Akbar Nandra L 70 Tidak Tuntas
22 | Tiara Dinar Aulia P 80 Tuntas
23 | Venti Wulandari P 80 Tuntas
24 | Zahrotul Hafidzoh P 80 Tuntas
25 | Zaskia Zati lwani P 80 Tuntas
Jumlah 1.910
Rata-rata 76,4
Tuntas 18
Tidak Tuntas 7
Prosentase Ketuntasan 72%

o _ jumlahnilai _ 1.910
Nilai Rata-rata o 25

=76,4
Prosentase Ketuntasan Nilai Ulangan Harian = P

-F
P—N X 100 %

=2 x 100 %
25
=72%
Keterangan :

P = prosentase ketuntasan
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F = jumlah siswa yang tuntas

N = jumlah seluruh siswa

d) Analisis dan Refleksi

Dari data di atas dapat diketahui nilai rata-rata siswa
76,4, siswa yang tuntas sebanyak 18 siswa dan siswa yang tidak
tuntas sebanyak 7 siswa. Apabila dihitung, ketuntasan siswa
kelas 1B MI Darul Ulum Medaeng Sidoarjo sebesar 72 %. Dari
data tersebut dapat diketahui nilai yang dicapai siswa pada siklus
| belum mencapai hasil yang maksimal, karena masih ada siswa
yang mendapat nilai di bawah KKM vyaitu 75 dan ini di bawah
indikator Kinerja yaitu > 80 % dari siswa harus tuntas. Hal ini
disebabkan ketika proses pembelajaran berlangsung, guru dalam
mengkondisikan siswa kelas IB kurang optimal demikian juga
metode yang digunakan kurang menarik bagi siswa. Sehingga
penelitian ini dilanjutkan pada siklus berikutnya. Perbaikan yang
akan dilakukan adalah dengan mengoptimalkan penerapan
peraga sedotan dan selama proses KBM berlangsung, guru lebih

menyemangati siswa supaya lebih kondusif dan terarah.



b. Hasil Pelaksanaan Siklus 11

1) Pelaksanaan Siklus Il

Siklus Il telah dilaksanakan pada hari Senin 13 Oktober

2014 di kelas IB MI Darul Ulum Medaeng Sidoarjo.

a) Perencanaan Tindakan

Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan perangkat
pembelajaran yang meliputi silabus, RPP, instrumen berupa
lembar observasi, soal tes akhir, lembar penilaian, peraga
sedotan, dan alat-alat pengajaran yang mendukung dalam

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus Il

b) Pelaksanaan Tindakan

Dalam hal ini peneliti berkolaborasi dengan guru. Peneliti
bertindak sebagai guru yang melaksanakan KBM di kelas dan

guru sebagai peneliti atau observator. Adapun langkah-langkah

kegiatan pembelajaran pada siklus 11 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8 Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Siklus 11

Alokasi Langkah-langkah Kegiatan Metode

Waktu

= Kegiatan Awal

Bahan




1’

- Guru menyiapkan siswa untuk

1’

2,

17

mengikuti proses pembelajaran.
- Guru memberikan motivasi
berupa yel-yel.
= Guru memberikan apersepsi

kepada siswa.

- Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran dan kompetensi

dasar yang akan dicapai.

Ceramah

Pertanyaan
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15°

2,

1’

17

Kegiatan Inti

- Siswa mendengarkan penjelasan
dari guru tentang penjumlahan
dan pengurangan

- Siswa dibagi menjadi 5
kelompok.

- Masing-masing kelompok
mendapatkan beberapa peraga
sedotan.

- Masing-masing kelompok

melakukan eksperimen dengan

Demonstrasi

Peraga
sedotan
dan buku
tematik
terpadu K

13
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peraga sedotan untuk menghitung

penjumlahan dan pengurangan

1’ - Masing-masing kelompok | Penugasan
mengumpulkan Lembar Kerja.
I - Siswa mendapatkan lembar soal
dari guru
200 - Siswa mengerjakan soal dengan | Penugasan
tenang.
I - Siswa  mengumpulkan  hasil
tugasnya.
Kegiatan Penutup
2 - Guru bersama siswa | Discovery

17

1’

menyimpulkan hasil kegiatan

belajar yang sudah dilaksanakan.

Guru melakukan tanya jawab
kepada siswa tentang materi
yang sudah dipelajari.

Guru melakukan refleksi dengan
meminta siswa untuk

menyebutkan hasil penjumlahan
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1’

dan pengurangan.

Guru mengakhiri pembelajaran

dengan membaca do’a bersama.

Pada siklus Il ini, diharapkan nilai hasil tes akhir lebih
baik dari sebelumnya.
Observasi (pengamatan)

Prosedur pengamatan pada siklus Il yaitu dengan cara
mengamati sikap dan kegiatan siswa secara kelompok pada saat
proses belajar mengajar di kelas. Pengamatan ini dilakukan
untuk mengetahui apakah siswa masih perhatian dan lebih aktif
terhadap pembelajaran  matematika dalam  melakukan
penjumlahan dan penguragan dengan peraga sedotan.

Alat yang digunakan observasi pada siklus Il yaitu
berupa tes tulis, hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat hasil
belajar siswa yang dilihat dari nilai hasil tes akhir siklus II.
Apabila nilai yang diperoleh lebih baik daripada siklus I, berarti
terjadi peningkatan. Adapun data nilai siswa hasil tes akhir pada

siklus Il adalah sebagai berikut:



Tabel 4.9 Hasil Nilai Tes Akhir
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Siklus 11

No Nama Jenis Kelamin Nilai Keterangan

1 | A Zaki Faizan R. L 90 Tuntas

2 | AlFatar Oriza N.I L 90 Tuntas

3 | Amalia Salsabila P 90 Tuntas

4 | Bagus Sifa Saputra L 90 Tuntas

5 | Balqgis Nur Fauza Kh. P 100 Tuntas

6 | Della Sulistyawati P 70 Tidak Tuntas

7 | Evan Bima Saputra L 100 Tuntas

8 | Fifi Nur Afia P 100 Tuntas

9 | Habib Rizgi Nur H. L 100 Tuntas
10 |Jihan Ayu Zafira P 90 Tuntas
11 | Laili Hanifa F P 90 Tuntas
12 | Maheswari Jamila L P 90 Tuntas
13 | Marcelino Haydar R. L 90 Tuntas
14 | Muh. Alfitra Aidzin M L 90 Tuntas
15 | Muh. Nabil A’zhom L 100 Tuntas
16 | Muh. Nasir Syaiful L 90 Tuntas
17 | Naufal Falih Abdillah L 70 Tidak Tuntas
18 | Ni’matul Khasanah P 100 Tuntas
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19 | Niki Raga Tantri L 90 Tuntas
20 | Reva Romadoni P 90 Tuntas
21 | Rizky Akbar Nandra L 80 Tuntas
22 | Tiara Dinar Aulia P 80 Tuntas
23 | Venti Wulandari P 80 Tuntas
24 | Zahrotul Hafidzoh P 100 Tuntas
25 | Zaskia Zati lwani P 100 Tuntas
Jumlah 2.260
Rata-rata 90,4
Tuntas 23
Tidak Tuntas 2
Prosentase Ketuntasan 92 %

jumlahnilai _ 2.260

Nilai Rata-rata = =90,4

jumlah siswa S

Prosentase Ketuntasan Nilai Ulangan Harian = P
P=L x100%
N

=2 % 100 %
25

=92 %



Keterangan :

P = prosentase ketuntasan

F = jumlah siswa yang tuntas

N = jumlah seluruh siswa

Tabel 4.10

Siklus | dan Siklus 11
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Distribusi Frekuensi Hasil Observasi terhadap Aktivitas Guru

No Uraian Hasil Siklus | Hasil Siklus 11

1 | Perolehan skor 1 0 0

2 | Perolehan skor 2 0 0

3 | Perolehan skor 3 8 1

4 | Perolehan skor 4 4 11

5 | Prosentase 83,3 % 97,9 %
Diagram 4.1

Frekuensi Hasil Observasi terhadap Aktivitas Guru
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12

10

m Siklus |

| Siklus 1l

0 . . . . =

Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Prosentase
(%)

Tabel 4.11
Distribusi Frekuensi Hasil Observasi terhadap Aktivitas Siswa

Siklus | dan Siklus 11

No Uraian Hasil Siklus | Hasil Siklus
1
1 | Perolehan skor 1 0 0
2 | Perolehan skor 2 0 0
3 | Perolehan skor 3 10 3
4 | Perolehan skor 4 2 9
5 | Prosentase 79,2% 93,8 %

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Diagram 4.2

Frekuensi Hasil Observasi terhadap Aktivitas Siswa

12

10

6 m Siklus |

m Siklus Il

0 . . . . =

Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor4  Prosentase
(%)

Tabel 4.12

Distribusi Frekuensi Hasil Tes Akhir Siswa pada Siklus I dan 11

Uraian Hasil Siklus I | Hasil Siklus 11
Nilai rata-rata tes akhir 76,4 90,4
Jumlah siswa yang tuntas 18 23
Jumlah siswa yang belum tuntas 7 2
Persentase ketuntasan 2% 92 %
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d) Analisis dan Refleksi
Dari data-data yang diperolen dari siklus 1l dapat
diuraikan sebagai berikut:

(1) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa
mampu menerapkan peraga sedotan dalam proses belajar
mengajar.

(2) Kekurangan pada siklus | sudah mengalami perbaikan dan
peningkatan sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi
lebih baik.

(3) Dari data di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas

sebesar 90,4 dengan prosentase ketuntasan hasil belajar

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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92%. Hal ini dapat diketahui dari hasil nilai siswa sudah
mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 75. Jadi dapat
disimpulkan, penelitian yang dilakukan pada siklus Il
mengalami keberhasilan dan tidak perlu dilanjutkan ke

siklus berikutnya.

B. Pembahasan
Terjadinya Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Melakukan Operasi

Penjumlahan dan Pengurangan Melalui Peraga Sedotan

Setelah penelitian selesai dilakukan, maka dapat dilihat hasil nilai yang
diperoleh siswa pada siklus | masih ada beberapa siswa yang mendapatkan
nilai di bawah batas KKM yaitu 75. Hal ini dikarenakan ketika proses KBM,
guru kurang maksimal dalam mengkondisikan siswa, siswa belum terampil
dalam penerapan media, dan suasana kegiatan belajar mengajar tidak

kondusif.

Pada saat proses belajar mengajar berlangsung di siklus 1I,
pemanfaatan peraga sedotan dalam penjumlahan dan penguragan, siswa sudah
terampil menggunakannya. Hal ini dapat dilihat dari hasil yang didapat dari

tes akhir.
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Untuk mengetahui berapa besar peningkatan hasil belajar siswa setelah
mengikuti proses belajar mengajar dalam melakukan pejumlahan dan
pengurangan dengan menggunakan peraga sedotan kelas IB MI Darul Ulum
Medaeng Sidoarjo, dapat diketahui dari nilai rata-rata pada siklus | adalah
76,4 kategori baik dan nilai rata-rata pada siklus 11 adalah 90,4 kategori sangat
baik, dari nilai rata-rata tersebut dapat diketahui selisih nilai rata-rata tes akhir
pada sikluls | dan siklus Il, yaitu 90,4 — 76,4 = 14. Sedangkan prosentase
ketuntasan belajar pada siklus | adalah 72 % dan siklus Il adalah 92 %, dari
prosentasse tersebut dapat diketahui selisih persentase ketuntasan belajar

siswa pada siklus I dan sikllus I1, yaitu 92 % - 72 % = 20 %.

Jadi dapat diketahui bahwa peningkatan pembelajaran siswa setelah
mengikuti pembelajaran matematika dalam penjumlahan dan pengurangan
menggunakan peraga sedotan dengan nilai rata-rata kelas sebesar 14,
sedangkan persentasenya sebesar 20 %. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penerapan peraga sedotan dalam melakukan penjumlahan dan pengurangan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1B MI Darul Ulum Medaeng

Sidoarjo.





